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INTISARI

Optimalisasi Regresi Binomial Negatif dengan Regularisasi Lasso

menggunakan K-Fold Cross Validation

(Studi kasus : Jumlah Kasus DBD di Jawa Tengah Tahun 2024)

Robit Ma’rufi Sabila

22106010081

Regresi merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis
hubungan antara variabel dependen dan independen. Pada count data, model
regresi yang umum digunakan adalah regresi Poisson. Regresi Poisson memiliki
asumsi equidispersi, yaitu nilai rata-rata dan variansi dari variabel dependen
bernilai sama. Namun dalam praktiknya, regresi Poisson sering mengalami
overdispersi yaitu nilai variansi lebih besar dari rata-ratanya, sehingga regresi
Poisson kurang sesuai digunakan. Salah satu metode untuk mengatasi overdispersi
adalah regresi Binomial Negatif, karena memiliki parameter dispersi yang dapat
mengakomodasi overdispersi pada data. Selain overdispersi, multikolinearitas yang
ditandai dengan tingginya korelasi antarvariabel independen dapat menyebabkan
koefisien regresi menjadi kurang stabil. Penggunaan data berdimensi tinggi juga
dapat meningkatkan risiko overfitting. Oleh karena itu, diperlukan metode seleksi
variabel untuk menghasilkan model yang lebih sederhana dan efisien. Untuk
mengatasi masalah tersebut, digunakan regularisasi Lasso dengan menerapkan
penalti L1 pada koefisien regresi sehingga menghasilkan estimasi parameter yang
lebih stabil sekaligus melakukan seleksi variabel. Penelitian ini menggunakan
jumlah kasus DBD di Jawa Tengah tahun 2024 sebagai variabel dependen dan 12
variabel independen yang berkaitan dengan faktor kesehatan, sanitasi, dan sosial
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan regresi Binomial Negatif
dengan regularisasi Lasso menggunakan K-Fold Cross Validation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai λ optimal sebesar 0,4247 menghasilkan satu variabel
terpilih, yaitu Jumlah Sarana Kesehatan Puskesmas (JSKP), sehingga diperoleh
model yang lebih parsimonious dan efisien. Kata kunci : Binomial Negatif, Lasso,
K-Fold Cross Validation, Demam Berdarah (DBD)
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ABSTRACT

Optimization of Negative Binomial Regression with Lasso Regularization

Using K-Fold Cross-Validation

(Case Study: The Number of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) Cases in Central

Java in 2024)

Robit Ma’rufi Sabila

22106010081

Regression is one of the statistical methods used to analyze the relationship
between dependent and independent variables. For count data, the Poisson
regression model is commonly used. Poisson regression assumes equidispersion,
where the mean and variance of the dependent variable are equal. However, in
practice, Poisson regression often encounters overdispersion, where the variance
is greater than the mean, making Poisson regression less appropriate. One method
for addressing overdispersion is Negative Binomial regression, which has a
dispersion parameter that can accommodate overdispersion in the data. In addition
to overdispersion, multicollinearity, characterized by high correlations among
independent variables, can cause regression coefficients to become unstable. The
use of high-dimensional data can also increase the risk of overfitting. Therefore,
a variable selection method is needed to produce a simpler and more efficient
model. To address these issues, Lasso regularization is applied by imposing an L1

penalty on the regression coefficients, thereby producing more stable parameter
estimates while simultaneously performing variable selection. This study uses the
number of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases in Central Java in 2024 as the
dependent variable and 12 independent variables related to health, sanitation, and
socioeconomic factors. This study aims to apply Negative Binomial regression
with Lasso regularization using K-Fold Cross Validation. The results show that the
optimal λ value of 0.4247 selects one variable, namely the Number of Community
Health Centers (JSKP), resulting in a more parsimonious and efficient model.
Keywords: Negative Binomial, Lasso, K-Fold Cross Validation, Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Analisis regresi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menyelidiki

dan memodelkan hubungan antarvariabel (Montgomery et al., 2021). Teknik ini

digunakan dalam berbagai bidang, seperti fisika, kimia, ekonomi, manajemen,

teknik, biologi, ilmu hayati dan ilmu sosial. Regresi juga sering dipakai dalam

proses penambangan data dan menjadi dasar dalam ilmu serta analisis data. Analisis

regresi juga merupakan teknik statistik yang paling banyak digunakan karena

penerapannya yang luas pada berbagai permasalahan. Meskipun analisis regresi

linear banyak digunakan, model ini memiliki keterbatasan karena mengasumsikan

bahwa error berdistribusi normal dengan variansi konstan. Selain itu, regresi linear

kurang sesuai digunakan ketika variabel dependen bersifat diskrit, tidak negatif, dan

memiliki hubungan tertentu antara nilai rata-rata dan variansi, karena melanggar

asumsi regresi linear. Oleh karena itu, dikembangkan Generalized Linear Model

(GLM).

Generalized Linear Model (GLM) merupakan model regresi yang tidak

mengikuti normal tetapi masih mengikuti distribusi keluarga eksponensial. Model

GLM berfungsi apabila variabel dependennya berupa count data bilangan bulat non

negatif atau data cacah. Salah satu bentuk khusus dari GLM adalah regresi Poisson.

Regresi Poisson adalah model regresi yang digunakan pada data yang variabel

dependennya berdistribusi tidak normal dan merupakan count data. Regresi

1
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Poisson juga dapat digunakan untuk data crossection, time series, maupun data

panel. Regresi Poisson mempunyai asumsi equidispersi, yaitu kondisi di mana

pada variabel dependen, nilai rata-rata sama dengan nilai variansinya (Wibawa

et al., 2023). Namun, dalam banyak kasus, asumsi dasar regresi Poisson sering

tidak terpenuhi karena adanya overdispersi.

Overdispersi merupakan kondisi ketika variansi variabel dependen lebih

besar daripada nilai rata-ratanya(Sundari & Sihombing, 2021). Overdispersi

dapat dilihat berdasarkan nilai pearson chi-squares dan deviasi yang dibagi

dengan derajat bebas yang bernilai lebih dari 1. Apabila nilai deviasi dan derajat

bebas menghasilkan nilai melebihi angka 1, maka pada model regresi Poisson

menunjukkan adanya kondisi overdispersi. Kondisi ini menyebabkan model regresi

Poisson menjadi kurang baik. hal ini terjadi karena adanya tingkat kesalahan

yang tinggi, serta menyebabkan interpretasi menjadi tidak valid. Solusi yang

dapat dilakukan untuk menangani overdispersi pada regresi Poisson adalah dengan

mengganti asumsi distribusi Poisson dengan distribusi Binomial Negatif (Widodo

& Ariani, 2018).

Regresi Binomial Negatif merupakan pengembangan dari regresi Poisson

yang lebih fleksibel dalam memodelkan count data, khususnya apabila terjadi

overdispersi (Hilbe, 2011). Regresi ini merupakan model regresi non linear yang

terbentuk dari kombinasi distribusi Poisson dan Gama (Poisson Gama Mixture)

serta termasuk dalam keluarga Generalized Linear Model (GLM), sehingga mampu

menangani variasi data yang berbeda-beda antar pengamatan. Berbeda dengan

model Poisson yang mengharuskan variansi sama dengan rata-ratanya, model

Binomial Negatif memiliki model variansi yang lebih umum, yaitu sebagai fungsi

dari rata-rata, dan dilakukan dengan menambahkan parameter dispersi. Model ini
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lebih fleksibel karena dapat menangkap variasi data yang lebih besar, sehingga

memberikan hasil estimasi yang lebih akurat, dibandingkan dengan model regresi

Poisson pada kondisi overdispersi (Hilbe, 2011).

Selain permasalahan asumsi equidispersi, permasalahan multikolinearitas

dan overfitting juga merupakan isu fundamental pada metode regresi klasik,

terutama apabila melibatkan banyak variabel independen. Pada model berbasis

Generalized Linear Model (GLM), seperti regresi Poisson dan Binomial Negatif,

parameter model diestimasi menggunakan Maximum Likelihood Estimation

(MLE), yaitu metode yang menentukan parameter dengan memaksimalkan fungsi

likelihood dari data yang diamati (Nugraha, 2014). Dalam praktiknya, fungsi

likelihood sering diubah menjadi fungsi log-likelihood karena lebih mudah untuk

dihitung dan dioptimalkan tanpa mengubah nilai maksimum yang dihasilkan.

Proses optimasi pada MLE umumnya dilakukan menggunakan metode numerik,

seperti algoritma Newton-Raphson atau Iteratively Reweighted Least Squares

(IRLS), karena solusi analitik biasanya sulit diperoleh(Hilbe, 2011). Selain itu,

estimator yang dihasilkan melalui MLE memiliki sifat konsisten, tidak bias, dan

efisien secara asimtotik. Oleh karena itu, diperlukan metode yang tidak hanya

mampu mengestimasi parameter secara efisien melalui MLE, tetapi juga dapat

mengatasi permasalahan multikolinearitas dan overfitting melalui proses seleksi

variabel.

Metode seleksi variabel seperti subset selection dan regresi ridge telah

dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan model regresi klasik. Kedua

teknik ini memiliki standar untuk memperbaiki keterbatasan. Subset selection

menyediakan model yang dapat diinterpretasikan, namun bisa sangat bervariasi

karena merupakan proses diskrit di mana variabel bisa dihapus atau dipertahankan
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dari model, namun perubahan kecil pada data dapat menghasilkan model yang

sangat berbeda. Sementara regresi ridge merupakan proses yang berkelanjutan

dengan mengecilkan koefisien agar model lebih stabil, namun ridge tidak

menetapkan koefisien apapun ke 0 sehingga menghasilkan model yang sulit

diinterpretasikan. Kedua teknik ini dapat memperbaiki keterbatasan, namun

keduanya masih memiliki kelemahan.

Selain permasalahan asumsi distribusi, analisis regresi dengan banyak

variabel independen berpotensi mengalami ketidakstabilan model dan kesulitan

dalam interpretasi parameter (Hastie et al., 2009). Oleh karena itu, diperlukan suatu

metode optimisasi yang mampu melakukan seleksi variabel secara simultan. Salah

satu metode regularisasi yang banyak digunakan adalah Least Absolute Shrinkage

and Selection Operator (Lasso). Metode Lasso bekerja dengan menambahkan

penalti norma L1 pada fungsi likelihood sehingga mampu mengecilkan koefisien

regresi dan menetapkan yang lain ke 0.

Pada fungsi objektif, yaitu penjumlahan nilai absolut koefisien regresi,

penalti tersebut memberikan hukuman terhadap koefisien yang bernilai besar

sehingga nilai koefisien dapat mengecil bahkan menjadi nol. Variabel dengan

koefisien sama dengan nol dianggap tidak memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap model sehingga dikeluarkan dari model. Dengan demikian, metode

Lasso mencoba mempertahankan keunggulan dari metode sebelumnya yaitu subset

selection dan ridge regression (Tibshirani, 1996).

Untuk mendapatkan model yang terbaik, digunakan K-Fold Cross Validation

sebagai validasi model. Cross Validation adalah metode untuk melakukan

validasi model terbaik. Model ini dibentuk dengan melakukan penyusunan ulang

(resampling) pada data untuk membaginya menjadi 2 bagian, yaitu data training
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dan data testing yang berfungsi untuk menguji keefektifan dari model. Metode yang

sering digunakan dari Cross Validation adalah metode K-Fold Cross Validation,

karena metode ini akan menghasilkan model yang tidak bias(Widyaningsih et al.,

2021).

Penelitian ini menggunakan data jumlah kasus Demam Berdarah Dengue

(DBD) di Jawa Tengah tahun 2024 yang merupakan infeksi yang disebabkan oleh

virus dengue yang dapat menyebabkan demam akut. Penyakit DBD adalah penyakit

menular yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui nyamuk Aedes

sp. Infeksi dari virus dengue yaitu hasil interaksi multifaktorial antara faktor hospes,

agen penyakit, dan lingkungan faktor determinan seperti, perubahan demografi,

peningkatan urbanisasi, kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, dan lainnya(Ri,

2010)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan

metode regularisasi Lasso pada regresi Binomial Negatif yang diaplikasikan

pada data DBD dalam menangani masalah multikolinearitas dan overfitting

menggunakan teknik K-Fold Cross Validation untuk mendapatkan model terbaik

yang berfungsi sebagai validasi model.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi Binomial

Negatif dengan regularisasi Lasso?

2. Bagaimana pengoptimalan model regresi Binomial Negatif dengan regularisasi

Lasso menggunakan K-Fold Cross Validation ?

3. Bagaimana model terbaik regresi Binomial Negatif dengan regulariasasi

Lasso pada data jumlah kasus DBD di Jawa Tengah tahun 2024?
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1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian dibatasi dengan penggunaan model regresi Binomial Negatif

dengan regularisasi Lasso

2. Penelitian hanya berfokus pada teknik K-Fold Cross Validation

3. Penelitian ini hanya menggunakan data Demam Berdarah Dengue (DBD) di

Jawa Tengah 2024

4. Analisis dilakukan menggunakan software R versi 4.5.0

1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi Binomial

Negatif dengan regularisasi Lasso

2. Mengoptimalkan regresi Binomial Negatif dengan regularisasi Lasso dalam

memodelkan kasus DBD menggunakan K-Fold Cross Validation

3. Mengetahui model terbaik regresi Binomial Negatif dengan regularisasi

Lasso pada data yang di teliti

1.5. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik di bidang akademik

maupun praktis

2. Meningkatkan pemahaman tentang penerapan regresi Binomial Negatif

dengan regularisasi Lasso menggunakan K-Fold Cross Validation dalam

menangani masalah overdispersi pada data DBD di Jawa Tengah 2024
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3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengoptimalkan model prediksi

jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Jawa Tengah, dengan

menggunakan teknik regresi Binomial Negatif dengan regularisasi Lasso

untuk memilih variabel yang relevan serta K-Fold Cross Validation untuk

memperoleh model dengan performa prediksi yang lebih baik.

4. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi penelitian penelitian selanjutnya

yang melibatkan analisis regresi Binomial Negatif dengan regularisasi Lasso

menggunakan K-Fold Cross Validation.

1.6. Tinjauan Pustaka

Sebagai dasar teori dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk pada

berbagai sumber seperti buku, majalah, dan jurnal. Berikut ini adalah tinjauan

pustaka dalam penelitian ini.

1. Nugraha (2014) membahas regresi Poisson sebagai salah satu metode

dalam kerangka Generalized Linear Model (GLM) yang digunakan untuk

memodelkan variabel dependen berupa count data serta merupakan pengem-

bangan dari regresi Binomial Negatif. Penulis menguraikan karakteristik

distribusi Poisson serta model regresi Poisson untuk menjelaskan hubungan

antara variabel dependen dan variabel independen. Selain itu, dijelaskan

pula proses estimasi parameter menggunakan metode Maximum Likelihood

Estimation (MLE), yaitu dengan memaksimumkan fungsi likelihood. Dalam

buku tersebut juga dijelaskan bahwa salah satu keterbatasan regresi Poisson

adalah asumsi equidispersi, sehingga apabila terjadi overdispersi, diperlukan

model alternatif seperti regresi Binomial Negatif yang lebih fleksibel dalam

menangkap variasi data. Buku ini juga menyajikan penerapan model regresi
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menggunakan perangkat lunak R sebagai ilustrasi dalam analisis count data.

2. Wibawa et al. (2023) bertujuan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh

terhadap faktor-faktor hipertensi di kota kendari tahun 2019 dengan

menggunakan pemodelan regresi Poisson. Data terdiri dari satu variabel

dependen dan lima variabel independen. Metode yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah regresi Poisson. Metode ini dilakukan karena

data merupakan count data dan model regresi Poisson memiliki asumsi

equidispersi ( kondisi di mana nilai rata-rata sama dengan nilai variansi dari

variabel dependen bernilai sama). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

faktor pelayanan kesehatan paling signifikan yang mempengaruhi jumlah

hipertensi di Kota Kendari tahun 2019.

3. Hilbe (2011) membahas secara mendalam mengenai regresi Binomial Negatif

sebagai pengembangan dari regresi Poisson dalam kerangka Generalized

Linear Model (GLM). Penulis menjelaskan bahwa regresi Binomial Negatif

digunakan untuk mengatasi permasalahan overdispersi pada count data,

yaitu kondisi ketika variansi lebih besar daripada nilai rata-rata. Dalam

buku ini juga diuraikan bahwa model Binomial Negatif memberikan

fleksibilitas yang lebih baik dibandingkan regresi Poisson karena mampu

menangkap variasi data yang lebih besar. Selain itu, dijelaskan proses

estimasi parameter menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation

(MLE) serta interpretasi koefisien dalam model regresi Binomial Negatif.

Buku ini menjadi rujukan penting dalam penerapan model Binomial Negatif

pada count data.

4. Widodo & Ariani (2018) bertujuan untuk memilih model terbaik yang

digunakan untuk memodelkan kasus terjadinya pasien yang menderita DBD
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di Jawa Tengah tahun 2016. Data pada penelitian ini terdiri dari satu

variabel dependen dan 5 variabel independen. Metode yang digunakan yaitu

Analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data, regresi Poisson

digunakan pada count data sedangkan Binomial Negatif sebagai alternatif

dari data overdispersi. Hasil penelitian menunjukkan model terbaik yaitu

Regresi Binomial Negatif dibandingkan dengan regresi Poisson.

5. Sundari & Sihombing (2021) bertujuan untuk memperoleh model terbaik

dari tiga model regresi yang diujikan yaitu model Regresi Negative Binomial,

Zero-Truncated Poisson dan Zero Negative Binomial, serta memodelkan

hubungan pengaruh faktor iklim terhadap jumlah penderita DBD di kota

Bogor. Data yang digunakanan adalah data jumlah penderita demam

berdarah per tahun di Kotamadya Bogor yang bersumber dari Jawa Barat

Dalam Angka 2011-2020 (Badan Pusat Statistik Jawa Barat) dengan satu

variabel dependen dan lima variabel independen. Metode regresi Negative

Binomial, Zero-Truncated Poisson dan Zero Negative Binomial dipilih dalam

penelitian ini karena dapat mengatasi masalah overdispersi ( nilai ekspektasi

tidak sama dengan nilai variannya) sehingga dilakukan penanganan dengan

ketiga metode tersebut. Model terpilih dengan kriteria terbaik adalah

Negative Binomial. Pada taraf nyata 5% terdapat satu variabel independen

yang memiliki pengaruh nyata terhadap jumlah DBD di Kota Bogor dan pada

taraf nyata 15% terdapat tiga variabel independen yang memiliki pengaruh

nyata terhadap jumlah DBD di Kota Bogor.

6. Suryani et al. (2021) bertujuan untuk memodelkan faktor-faktor yang

mempengaruhi jumlah kasus DBD di Jawa Tengah menggunakan

Geographically Weighted Negative Binomial Regression (GWNBR) dengan
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menggunakan pembobot fixed exponential kernel. Data yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan jumlah kasus DBD di Jawa Tengah pada

tahun 2017 (Y). Untuk variabel independen terdiri dari 5 variabel yaitu,

Persentase Rumah Sehat (X1), Persentase Penduduk Miskin (X2), Persentase

Kualitas Air Bersih (X3), Persentase Penduduk dengan Air Minum Layak

(X4), dan Rasio Tenaga Medis (X5). Penelitian ini dilakukan menggunakan

regresi Poisson karena data merupakan count data dan jika dalam regresi

Poisson terdapat overdispersi, hal ini dapat diatasi dengan regresi binomial

negatif. Sementara untuk melihat efek spasial, menggunakan metode

Geographically Weighted Negative Binomial Regression (GWNBR). Hasil

penelitian dengan regresi Poisson memperoleh tiga variabel yang memiliki

pengaruh signifikan terhadap kasus demam berdarah. Untuk regresi binomial

negatif, dua variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap kasus DHF.

Sementara metode GWNBR memperoleh dua kelompok kabupaten/kota

berdasarkan variabel yang signifikan. Variabel yang mempengaruhi jumlah

kasus DHF di semua kabupaten/kota di Jawa Tengah adalah persentase rumah

sehat, persentase kualitas air bersih, dan rasio tenaga medis.

7. Al-Farisi (2024) bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan model

Regresi Poisson, Regresi Binomial Negatif, dan Regresi Hurdle Binomial

Negatif pada data yang mengalami overdispersi. Data yang digunakan

adalah data jumlah kasus kematian penderita Demam Berdarah Dengue

(DBD) di Provinsi Jawa Timur tahun 2022 beserta beberapa faktor yang

diduga mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode Maximum

Likelihood Estimation (MLE) untuk mengestimasi parameter model,

sedangkan pemilihan model terbaik dilakukan menggunakan kriteria Akaike



11

Information Criterion (AIC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model

Regresi Binomial Negatif merupakan model terbaik dengan nilai AIC

sebesar 191,94. Model yang diperoleh melibatkan tiga variabel prediktor

yang berpengaruh terhadap jumlah kasus kematian penderita DBD, yaitu X1,

X5, dan X6.

8. Tibshirani (1996) membahas metode baru untuk estimasi parameter

pada model linear mengunakan Least Absolute Shrinkage and Selection

Operator (Lasso) yang berfungsi untuk meminimumkan jumlah kuadrat

residual dengan kendala bahwa jumlah nilai absolut dari koefisien regresi

tidak melebihi suatu konstanta. Karena kendala tersebut, metode ini

sering menghasilkan beberapa koefisien yang bernilai tepat nol, sehinga

menghasilkan model yang mudah diinterpretasikan seperti seleksi subset,

dan menunjukkan regresi ridge yang lebih stabil yang dapat memberikan

solusi yang lebih baik dalam situasi banyak variabel independen.

9. Iswari (2026) bertujuan untuk memperoleh model Regresi Binomial Negatif

dengan regularisasi Lasso yang optimal pada fitur tekstual promosi di

platform X menggunakan kriteria Akaike Information Criterion (AIC). Data

yang digunakan merupakan data sekunder berupa 1.063 unggahan promosi

akun @ShopeeID di platform X periode 1 Januari hingga 27 November

2025, dengan jumlah likes sebagai variabel dependen dan 75 fitur tekstual

hasil pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)

sebagai variabel independen. Metode Regresi Binomial Negatif dipilih

karena variabel respons berupa count data yang terindikasi mengalami

overdispersi, sedangkan regularisasi Lasso diterapkan untuk melakukan

penyusutan koefisien sekaligus seleksi fitur tekstual yang relevan. Pemilihan
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nilai parameter penalti λ dilakukan menggunakan kriteria AIC sehingga

diperoleh model yang lebih sederhana (parsimonious) dengan keseimbangan

yang baik antara kecocokan model dan kompleksitasnya.

10. Widyaningsih et al. (2021) bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

memengaruhi banyaknya publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa

PhD Biokimia tahun 1997. Data yang dipakai peneliti ialah jumlah penulisan

publikasi yang dihasilakan oleh seorang mahasiswa PhD Biokimia yang

terdiri dari 915 mahasiswa sebagai sampel dengan 6 variabel yaitu, banyaknya

artikel yang dihasilkan oleh mahasiswa Ph.D. dalam 3 tahun terakhir, jenis

kelamin , status pernikahan, banyaknya anak dibawah 5 tahun, prestise

dari program Ph.D., dan banyaknya artikel oleh mentor dalam 3 tahun

terakhir. Karena variabel dependen merupakan count data, metode analisis

yang digunakan adalah Regresi Poisson. Namun karena data mengalami

overdispersi, akan digunakan Regresi Binomial Negatif. Perbandingan

beberapa model Regresi Poisson dan Binomial Negatif dilakukan untuk

menentukan model terbaik dengan K-Fold Cross Validation sebagai validasi

model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik yang didapatkan

adalah model Regresi Binomial Negatif dengan variabel independen jenis

kelamin, status pernikahan, banyaknya anak dibawah 5 tahun, prestise, dan

banyaknya artikel oleh mentor dalam 3 tahun terakhir.
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Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

No Peneliti Persamaan
Perbedaan

Penelitian Terdahulu Penelitian Ini

1 Nugraha

(2014)

Menggunakan

pendekatan

Maximum

Likelihood

Estimation (MLE)

dalam estimasi

parameter model

Pemilihan model

terbaik menggunakan

uji kecocokan model

(goodness of fit), uji rasio

likelihood, dan koefisien

determinasi (R2)

Pemilihan model terbaik

menggunakan K-Fold

Cross Validation

2 (Wibawa

et al., 2023)

Menggunakan uji

multikolinearitas

dan menggunakan

asumsi

equidispersi

Menggunakan data

hipertensi, Fokus pada

pemodelan regresi

Poisson dan uji parameter

(uji serentak dan parsial)

Pemodelan menggunakan

regresi Binomial Negatif

dengan regularisasi Lasso

dan pemilihan model

terbaik menggunakan

K-Fold Cross Validation.

3 Hilbe (2011) Menggunakan

model regresi

Binomial Negatif,

menangani

overdispersi

Model digunakan untuk

mengatasi overdispersi

dengan pendekatan

Maximum Likelihood

Estimation (MLE) dalam

kerangka GLM

Menggunakan regresi

Binomial Negatif dengan

regularisasi Lasso dan

pemilihan model terbaik

menggunakan K-Fold

Cross Validation

4 Widodo &

Ariani (2018)

Menggunakan

regresi Binomial

Negatif,

menangani

overdispersi

Menggunakan regresi

Poisson dan Regresi

Binomial Negatif sebagai

pembanding dan sebagai

alternatif untuk data yang

mengalami overdispersi

Menggunakan regresi

Binomial Negatif dengan

regularisasi Lasso

menggunakan K-Fold

Cross Validation

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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No Peneliti Persamaan
Perbedaan

Penelitian Terdahulu Penelitian Ini

4 Widodo &

Ariani (2018)

Menggunakan

regresi Binomial

Negatif,

menangani

overdispersi

Menggunakan regresi

Poisson dan Regresi

Binomial Negatif sebagai

pembanding dan sebagai

alternatif untuk data yang

mengalami overdispersi

Menggunakan regresi

Binomial Negatif dengan

regularisasi Lasso

menggunakan K-Fold

Cross Validation

5 Sundari &

Sihombing

(2021)

Menggunakan data

DBD, Menangani

masalah

overdispersi

Pemilihan model

terbaik dilakukan untuk

mengatasi overdispersi

dengan membandingkan

regresi Negative Binomial,

Zero-Truncated Poisson,

dan Zero-Inflated

Negative Binomial

Menggunakan regresi

Binomial Negatif dengan

regularisasi Lasso serta

validasi menggunakan

K-Fold Cross Validation.

6 Suryani et al.

(2021)

Menggunakan data

DBD, penaksiran

parameter dengan

Maximum

Likelihood

Estimation (MLE)

Menggunakan model

Geographically Weighted

Negative Binomial

Regression (GWNBR),

pemilihan model

berdasarkan AIC serta uji

spasial

Model Binomial Negatif,

Fokus pada pengendalian

overfitting dan seleksi

variabel menggunakan

penalti Lasso serta

evaluasi prediksi dengan

K-Fold Cross Validation.

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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No Peneliti Persamaan
Perbedaan

Penelitian Terdahulu Penelitian Ini

7 Al-Farisi

(2024)

Menggunakan

model Regresi

Binomial Negatif

untuk menangani

data overdispersi.

Menganalisis dan

membandingkan Regresi

Poisson, Regresi Binomial

Negatif, dan Regresi

Hurdle Binomial Negatif.

Pemilihan model terbaik

dilakukan menggunakan

kriteria AIC.

Mengoptimalkan Regresi

Binomial Negatif dengan

regularisasi Lasso serta

menentukan parameter

penalti menggunakan

K-Fold Cross Validation

sehingga diperoleh model

yang lebih sederhana

melalui seleksi variabel.

8 Tibshirani

(1996)

Menggunakan

regularisasi Lasso

Lasso diperkenalkan

dalam konteks regresi

linear dengan asumsi

distribusi normal

Menggunakan regularisasi

Lasso yang diterapkan

pada regresi Binomial

Negatif untuk count data

9 Iswari (2026) Menggunakan

Regresi Binomial

Negatif dengan

regularisasi Lasso.

Pemilihan parameter

penalti dilakukan

menggunakan Akaike

Information Criterion

(AIC) pada data fitur

tekstual promosi di

platform X.

Pemilihan parameter

penalti dilakukan

menggunakan K-Fold

Cross Validation pada

data jumlah kasus DBD di

Jawa Tengah.

10 Widyaningsih

et al. (2021)

Menggunakan

count data, serta

validasi model

dengan K-Fold

Cross Validation

Menggunakan regresi

Poisson dan Binomial

Negatif sebagai

perbandingan model

terbaik

Menggunakan model

binomial negatif dengan

regularisasi Lasso untuk

seleksi variabel, serta

K-Fold Cross Validation

untuk validasi model

Berdasarkan penelitian terdahulu, regresi Binomial Negatif banyak
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digunakan untuk memodelkan count data yang mengalami overdispersi, sedangkan

regularisasi Lasso banyak diterapkan untuk seleksi variabel independen melalui

pemberian penalti terhadap koefisien regresi. Selain itu, K-Fold Cross Validation

digunakan untuk menentukan parameter penalti optimal pada model regularisasi.

Penerapan ketiga metode tersebut umumnya masih dilakukan secara terpisah.

Penelitian yang mengintegrasikan regresi Binomial Negatif dengan regularisasi

Lasso dan K-Fold Cross Validation pada data kasus DBD masih terbatas. Oleh

karena itu, penelitian ini menggabungkan ketiga pendekatan tersebut untuk

memperoleh model yang optimal.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini

terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB 1 : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

sistematika penulisan dan tinjauan pustaka.

BAB 2 : Bab ini membahas landasan teori yang menjadi dasar acuan,

meliputi konsep-konsep dan rancangan penelitian.

BAB 3 : Bab ini membahas tentang metode penelitian, jenis penelitian

dan sumber literatur, variabel data penelitian, langkah-langkah

analisis dan diagram analisis data.

BAB 4 : Bab ini dilakukan proses analisis data yang diikuti dengan

interpretasi hasil secara mendalam dan terperinci.

BAB 5 : Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian dan saran dari

penulis.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah penelitian diawali dengan pemodelan regresi Poisson

sebagai model awal, kemudian dilakukan uji asumsi equidispersi menggunakan

nilai dispersi untuk menentukan ada atau tidaknya overdispersi. Apabila

terjadi overdispersi, maka digunakan regresi Binomial Negatif sebagai model

yang lebih sesuai. Selanjutnya, dilakukan uji multikolinearitas menggunakan

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila terdapat variabel yang memiliki

nilai VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mengindikasikan adanya

multikolinearitas. Tahap berikutnya adalah melakukan standarisasi variabel

independen dan menerapkan regularisasi Lasso untuk melakukan seleksi

variabel dengan menentukan parameter penalti λ menggunakan metode

K-Fold Cross Validation.

2. Tahapan pengoptimalan model regresi Binomial Negatif dengan regularisasi

Lasso menggunakan metode K-Fold Cross Validation dilakukan melalui

proses standarisasi data untuk menyamakan skala antar variabel, kemudian

melakukan regularisasi Lasso dengan menambahkan penalti L1, dengan

penentuan nilai parameter penalti menggunakan metode K-Fold Cross

Validation, berdasarkan jumlah observasi, dipilih 5 Fold Cross Validation,

87
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dimana data dibagi menjadi 5 kelompok (fold), setiap fold berisi 7 observasi,

Pada setiap iterasi, 4 fold digunakan sebagai data pelatihan dan 1 fold

sebagai data validasi. Proses diulang hingga setiap fold menjadi data validasi

satu kali. Kemudian dilakukan evaluasi model menggunakan nilai lambda

berdasarkan nilai Cross Validation Error minimum dan digunakan untuk

membentuk model akhir serta menentukan variabel independen yang terpilih.

3. Model terbaik regresi Binomial Negatif dengan regularisasi Lasso pada

data jumlah kasus DBD di Jawa Tengah tahun 2024 diperoleh berdasarkan

nilai parameter penalti λ optimal yang dipilih menggunakan metode K-Fold

Cross Validation. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai λ optimal

sebesar 0, 4247183649 dengan nilai Cross Validation Error minimum

sebesar 1, 487026. Hasil seleksi variabel menggunakan regularisasi Lasso

menunjukkan bahwa dari 12 variabel independen yang digunakan, hanya

variabel Jumlah Sarana Kesehatan Puskesmas (JSKP) yang memiliki

koefisien tidak nol. Model regresi Binomial Negatif terbaik yang diperoleh

adalah:

µ̂ = exp (4, 62448 + 0, 05719 JSKP )

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel JSKP merupakan variabel yang

dipertahankan dalam model setelah proses regularisasi Lasso. Regularisasi

Lasso mampu menyederhanakan model dengan mereduksi jumlah variabel

prediktor dari 12 variabel menjadi satu variabel, sehingga diperoleh model

yang lebih parsimonious.



89

5.2. SARAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai penerapan regresi Binomial Negatif

dengan regularisasi Lasso menggunakan metode K-Fold Cross Validation, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan data jumlah kasus DBD di Jawa Tengah tahun

2024 dengan sejumlah variabel independen yang terbatas. Oleh karena itu,

disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan data yang lebih

terbaru serta menambahkan variabel lain yang relevan

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan metode regularisasi

Lasso dengan metode regularisasi lain seperti Ridge Regression, Elastic Net,

atau metode seleksi variabel lainnya untuk memperoleh model yang lebih

optimal dan stabil.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode

validasi lain selain K-Fold Cross Validation, seperti Leave-One-Out Cross

Validation (LOOCV) atau Repeated Cross Validation, guna membandingkan

kestabilan parameter penalti optimal yang diperoleh.
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